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Abstract 

This study aims to determine whether product innovation, price, and promotion influence purchase interest. 
The study uses a quantitative approach, with primary data collected through questionnaires. Since the exact 
population size is unknown, this study employs purposive sampling as the sampling method, resulting in a 
total of 180 respondents who are consumers of Bata shoes. Data analysis in this study is conducted using the 
SPSS version 26 program with multiple linear regression testing. The results of this study indicate that product 
innovation, price, and promotion significantly influence purchase interest. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah inovasi produk, harga dan promosi berpengaruh terhadap 
minat beli. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan pengumpulan data primer menggunakan 
kuesioner. Karena populasi dalam penelitian tidak diketahui jumlah pastinya dan menggunakan Teknik 
purposive sampling sebagai metode pengambilan sampel dengan jumlah sebesar 180 responden yang 
merupakan konsumen Sepatu Bata. Analisis data pada penelitian ini menggunakan program SPSS versi 26 
dengan pengujian regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi produk, harga dan 
minat beli berpengaruh signifikan terhadap minat beli. 
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I. Pendahuluan 

Proses tumbuhnya industri dan ekonomi Indonesia berlangsung sangat laju. Secara spesifik, perkembangan 
yang sangat cepat berdampak pada kehidupan yang semakin serba cepat, ekonomis, dan praktis. Terutama 
berkaitan dengan bagaimana mode masa kini semakin bervariasi dari waktu ke waktu. Untuk menunjukkan 
bahwa mereka hidup di dunia modern, orang harus berpakaian menarik dari ujung kepala hingga ujung kaki 
(Mahendra, 2019). Dengan peradaban yang terus berkembang dan teknologi selalu terus maju, mendorong 
perkembangan dunia bisnis semakin cepat.  

Dunia fashion merupakan sektor yang selalu mengalami perubahan karena tren fashion yang terus 
berkembang setiap tahunnya. Perubahan ini mendorong pertumbuhan yang pesat di berbagai industri, 
terutama industri fashion. Salah satu perkembangan dalam industri ini adalah penerapan konsep fast fashion 
(CNBC Indonesia TV, 2019). Menurut Badan Ekonomi Kreatif Indonesia (BEKRAF), tren fashion berubah 
dengan sangat cepat karena masyarakat modern semakin mengutamakan penampilan dan memiliki selera 
memilih fashion yang tinggi. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan fashion harus terus berinovasi untuk 
mengikuti perkembangan tren tersebut.  

Kontribusi industri fashion terhadap perekonomian Indonesia, yang mencapai sekitar 18,01% (CNBC 
Indonesia TV, 2019). Industri ini memiliki peran yang signifikan dalam perekonomian nasional. Pertumbuhan 
pesat industri fashion di Indonesia didorong oleh cepatnya zaman berkembang, yang meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan pentingnya fashion. Salah satu fashion wajib dan banyak orang pakai di segala 
kalangan adalah Sepatu Bata Menurut data pada world footwear yearbook 2022 juga dijelaskan, di tahun 2021 
Indonesia adalah salah satu konsumen Sepatu Bata terbesar keempat di dunia dengan total yang 
mengejutkan yaitu sebesar 806 juta Sepatu Bata 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Sepatu Bata diartikan yaitu alat yang umumnya untuk 
melindungi kaki dimana terbuat dari bahan karet, kulit dan semacamnya yang dibuat untuk kaki bagian telapak 
dan lebih tebal pada bagian tumitnya. Sepatu Bata merupakan kebutuhan penting bagi masyarakat dalam 
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berbagai aktivitas, dikarenakan berfungsi melindungi kaki dari kotoran dan cedera akibat benda eksternal. 
Saat ini, Sepatu Bata sedang bertumbuh dalam dunia fashion dengan munculnya berbagai tren Sepatu Bata 
yang menawarkan beragam jenis dan fungsi yang semakin bervariasi (Muliawan et al., 2021). Beberapa jenis 
Sepatu Bata yang populer saat ini meliputi sneakers, wedges, peep toe heels, flat shoes, dan Sepatu Bata 
tanpa hak (Setyaningrum, 2022).  

Bata merupakan salah satu merek Sepatu Bata di Indonesia yang cukup terkenal dengan harganya yang 
terjangkau dan banyak dipakai oleh semua kalangan. Sepatu Bata dalam waktu satu tahun telah 
menghasilkan kurang lebih 7 juta pasang Sepatu Bata, terdiri dari 400 model Sepatu Bata dan sandal, serta 
sandal yang terbuat dari kulit, karet, dan plastik (Kusumo, 2021). Sepatu Bata yakni diantara merek Sepatu 
Bata yang sudah lama dikenal di pasar Indonesia serta internasional. Sepatu Bata dari tahun 1931 sudah 
menjadi salah satu produsen alas kaki terbesar di Indonesia dengan berfokus pada Sepatu Bata kasual 
(Bata.id, 2022). PT Sepatu Bata Tbk juga memindahkan pusat distribusinya dari Kalibata ke Purwakarta. 
Selain merek utamanya, Bata, perusahaan ini juga meluncurkan merek tambahan seperti North Star, 
Bubblegummers, Marie Claire, dan Weinbrenner (Bata Industrial). 

Seiring dengan perubahan tren mode dan kebutuhan konsumen yang semakin dinamis, perusahaan harus 
beradaptasi dengan cepat untuk mempertahankan daya saingnya. Bata telah dikenal luas berkat komitmennya 
terhadap inovasi dan harga dalam produk Sepatu Bata yang mereka tawarkan. Dengan beragam pilihan model 
dan desain, Bata berhasil memenuhi berbagai kebutuhan konsumen, dari Sepatu Bata formal hingga kasual.  

PT Sepatu Bata Tbk bahkan mengakui sudah mengoprasikannya rantai ritel 435 ruko di semua negeri yang 
terdirikan atas family and city stores. Dalam industri Sepatu Bata yang sangat kompetitif, keberhasilan Bata 
tidak lepas dari upayanya dalam menghadapi perubahan tren dan kebutuhan pasar. Produk Sepatu Bata 
dikenal karena kombinasi antara kualitas, kenyamanan, dan harga yang bersaing. Dari segi popularitas, 
Sepatu Bata merupakan merek yang termasuk dalam kategori merek Sepatu Bata teratas di kalangan 
konsumen, yang dapat dilihat dari keberadaan merek Sepatu Bata dalam Top Brand Index, seperti yang 
ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 1. Data Merek Sepatu Bata Teratas Tahun 2023 

Sumber : TDI 2023, Data Primer Wawancara Tatap Muka Dengan Kuesioner 

Berdasarkan pada data primer pada gambar diatas dapat dijelaskan bahwa Sepatu Bata merupakan merek 
Sepatu Bata teratas pada tahun 2023 dengan presentase sebanyak 18,02%, Converse sebanyak 17%, 
Sepatu Bata yang tidak diketahui mereknya sebanyak 12,9%, Nike sebanyak 12,76%, Carvil sebanyak 
10,86%, Fladeo sebanyak 7,53%, Ardiles sebanyak 7,06%, Nevada 6,15%, Yongky Komaladi sebanyak 
3,39%, Adidas sebanyak 1,74%, dan Vans sebanyak 1,2%. Data berikut menunjukkan bahwa Bata menjadi 
merek Sepatu Bata teratas pada tahun 2023 dibandingkan brand lainnya. 
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Meskipun memiliki banyak pesaing, Sepatu Bata tetap menjadi salah satu merek terkemuka di antara produk 
lainnya. Guna mempertahankan dan menaikkan pangsa pasar, Sepatu Bata perlu memahami faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat konsumen dalam melakukan pembelian ulang. Pemahaman terhadap faktor-faktor 
tersebut dapat mendorong perusahaan dalam membuat rancangan strategi pemasaran yang efektif. 

 

Gambar 2. Data Penjualan Neto dan Laba PT Sepatu Bata Tbk 

Sumber: GoodStats.id 

Sebaliknya, dijelaskan pada data statistik perbandingan penjualan bersih dan laba bersih di PT Sepatu Bata 
Tbk pada tahun 2024 pada gambar 1.2 bahwa Bata mengalami kerugian yang signifikan pada penjulannya. 
Meskipun perusahaan berhasil meningkatkan penjualan, penurunan laba yang signifikan dari tahun 2021 
sampai 2023 ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain, seperti pengeluaran operasional, telah menyebabkan 
peningkatan kerugian. Meskipun Sepatu Bata menjadi merek teratas, Sepatu Bata mengalami kerugian yang 
cukup signifikan pada akhir tahun 2023 dan mengalami kerugian dalam 4 tahun berturut - turut. Persaingan 
yang semakin ketat di industri Sepatu Bata, perubahan selera konsumen, serta meningkatnya biaya produksi 
menjadi beberapa faktor yang mengancam keberlanjutan bisnis Bata. Pada akhirnya, kombinasi dari berbagai 
faktor ini menyebabkan perusahaan mengalami kerugian finansial yang signifikan.  

Inovasi produk dapat memberi peningkatan pada minat beli konsumen melalui beberapa mekanisme kunci. 
Pertama, inovasi dalam desain dan fitur produk dapat menarik perhatian konsumen dengan menawarkan 
sesuatu yang baru dan menarik, sesuai dengan preferensi pasar yang terus berubah. Inovasi dalam desain 
dan fitur produk yang menarik dapat memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen, terutama pada kalangan 
anak muda yang berkeinginan memperoleh kenyamanan dan gaya (Hatta, 2024). Penelitian menunjukkan 
bahwa inovasi produk yang relevan dengan kebutuhan konsumen memberi dampak positif pada minat beli, 
seperti yang ditemukan oleh Pebriani & Busyra (2023), di mana inovasi produk meningkatkan minat beli 
konsumen secara signifikan 

Selain inovasi produk, faktor lain yang penting adalah harga. Adapun Hamdani (2019) berpendapat bahwa 
harus cocok dengan pandangan konsumen pada produk yang ditawarkan. Harga yang ditetapkan berdampak 
efektif mencakup memahami besarnya nilai dari konsumen untuk manfaat yang mereka dapat melalui 
produknya dan harga yang ditetapkan bernilai sesuai. 

Selain harga, pengaruh lainnya yaitu promosi, promosi berfungsi tidak sekedar sebagai alat komunikasi untuk 
mengenalkan produk, tetapi juga sebagai sarana untuk mempengaruhi keputusan pembelian. Alvieri et al. 
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(2024) melakukan penelitian yang terlihat bahwa potongan harga dan promosi penjualan dapat meningkatkan 
minat beli secara signifikan, dengan korelasi positif antara insentif yang diberikan dan keputusan pembelian 
konsumen. Promosi berperan sangat penting dalam komunikasi pemasaran, seperti yang dijelaskan oleh 
Kotler dan Keller dalam Rizal Mahmudi (2021). Tujuan promosi adalah untuk menarik minat, 
menginformasikan, mengingatkan, dan membujuk calon pelanggan. Salah satu konsumen potensial yaitu 
generasi Z. 

Generasi Z, yang umumnya lahir antara tahun 1997 sampai 2012 dikenal sebagai generasi yang sangat akrab 
dengan teknologi digital. Mereka tumbuh dalam lingkungan yang sarat dengan internet, media sosial dan 
teknologi sehingga perilaku dan preferensi mereka cenderung dipengaruhi oleh hal tersebut. Generasi Z 
adalah kelompok yang menarik untuk dianalisis karena mereka menjadi pasar yang potensial dan memiliki 
pola perilaku unik dibandingkan generasi sebelumnya.  

Mengingat semakin banyaknya persaingan perusahaan ritel di Indonesia yang sejenis dengan toko sepatu 
Bata, maka faktor inovasi produk, harga dan promosi sangat penting dipertimbangkan untuk menekan 
pesaingnya yang mulai berkembang. Untuk tetap relevan dan menarik bagi konsumen, penting bagi Bata 
untuk terus melakukan inovasi dan pembaruan produk agar minat beli pada konsumen terus meningkat. 
Dengan adanya konsumen sebagai penilai bisa dikatakan minat konsumen dalam membuat pertimbangan 
pembelian kembali suatu produk (Mulyana et al., 2019). Jika hal tersebut terjadi dan menimbulkan dampak 
baik, tentu tidak hanya konsumen yang puas dengan produk Sepatu Bata yang dibelinya, namun perusahaan 
juga mendapatkan banyak keuntungkan dari munculnya minat beli dalam diri konsumen.  

Urgensi dilakukannya penelitian ini semakin mendesak seiring dengan persaingan yang semakin ketat di 
industri alas kaki, khususnya sepatu. Meskipun Bata telah lama menjadi merek yang dikenal dan dipercaya 
konsumen, penurunan laba yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir menjadi sinyal kuat adanya 
pergeseran preferensi konsumen. Data Top Brand Awareness (2023) yang menempatkan Bata sebagai 
produk sepatu nomor satu yang mengalami penurunan laba yang signifikan, semakin menggarisbawahi 
urgensi untuk memahami dinamika pasar yang terus berubah. Munculnya berbagai merek pesaing baru 
seperti Converse, Adidas, Nike, dan lainnya, dengan inovasi produk yang menarik dan strategi pemasaran 
yang agresif, memberikan tekanan yang semakin besar bagi Bata. Jika tidak segera diantisipasi, penurunan 
pangsa pasar dan profitabilitas Bata akan terus berlanjut. 

Terdapat juga research gap pada penelitian terdahulu dalam variabel penelitian ini, yang dimaksudkan untuk 
memverifikasi bahwa penelitian ini layak dilakukan. Menurut Febrianti et al., (2021) mengutip penelitian Suroso 
& Iriani (2014) yang menunjukkan bahwa inovasi produk dapat secara langsung memengaruhi minat beli untuk 
menarik pelanggan. Sebaliknya, penelitian Tika Afriyanti & Rose Rahmidani (2019) menemukan bahwa 
inovasi produk berdampak negatif terhadap kecenderungan konsumen untuk membeli Jiwandono et al., 
(2019) menemukan bahwa minat beli ulang dipengaruhi oleh harga. Namun,  dalam  penelitian  ini  
ditemukan  bahwa  harga  tidak berpengaruh terhadap minat beli ulang, berbeda dengan penelitian Aldrianto 
(2020). Sama halnya dengan penelitian Dewi tahun 2021, promosi berpengaruh besar terhadap keinginan 
konsumen untuk membeli. Namun, dalam penelitian ini promosi memiliki pengaruh yang positif dan kecil 
terhadap minat beli ulang, berbeda dengan penelitian (Kurniawan, 2020). 

 

II. Metode Penelitian 

Penelitian kuantitatif yakni penelitian ilmiah yang terarah atas kejadian beserta kaitannnya (Hardani, 2020). 
Sedangkan menurut penelitian Sugiyono (2022) menafsirkan penelitian kuantitatif ialah desain penelitian yang 
berbasis pada filsafat positivisme dan dipakai guna menyelidiki populasi atau sampel spesifik. Cara tersebut 
menyertakan pemakaian alat penelitian untuk menghimpun datanya dan kemudian melakukan analisis 
kuantitatif atau statistik atas data tersebut. Maksud dari penelitian kuantitatif yakni menyelidiki dan memeriksa 
hipotesis yang telah dirumuskan. Instrumen yang hendak dikenakan yakni jenis metode survei yang 
mengandung makna sebagai metode penelitian yang menggunakan data sampel untuk dikaji dan 
dideskripsikan sesuai karakteristik populasi yang datanya dikumpulkan melalui angket atau kuesioner 
(Sihotang, 2023). Penelitian kuantitatif amat memfokuskan dalam temuan obyektif, lewat penebarang angket 
keterangan bisa di peroleh melalui obyektif serta diujikan memakai prosesnya validitas serta reabilitas. 

Demi memberikan pemahaman yang lebih baik tentang suatu studi, istilah objek penelitian mengacu pada 
kondisi yang mengilustrasikan atau menjelaskan kondisi dari subjek yang akan diperiksa (Hamidah & Hakim, 
2023). Objek penelitian dapat disimpulkan sebagai pokok persoalan yang akan diteliti guna memperoleh data 
secara terarah (Ariawan et al. 2019). Objek penelitian dapat juga berupa fenomena.  

Fenomena yang terjadi adalah salah satu produk dengan tingkat favorit teratas tetapi mengalami penurunan 
penjualan serta kalahnya persaingan dengan merek yang lain. Maka objek penelitian dalam penelitiannya 
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yakni minat beli pada produk Sepatu Bata Pemilihan objek ini dilandaskan karena Sepatu Bata menempati 
posisi pertama dibandingkan merek lainnya sebagai merek Sepatu Bata teratas, akan tetapi tingkat 
penjualannya menurun dan mengalami kerugian yang signifikan.  

Sugiyono (2022) metode analisis ialah aktivitas yang dilaksanakan sesudah sumber data terkumpul dan 
berisikan kegiatan mengkategorikan data yang didasari variable dan jenis responden, melaksanakan tabulasi 
data, menyajikan data untuk masing-masing variabel, menunaikan perhitungan guna merespons rumusan 
masalah, dan melangsungkan kalkulasi guna memeriksa hipotesis. Maksud aktivitas tersebut yakni supaya 
membuat keterangan lebih gampang dimengerti, sampai memungkinkannya guna meraih suatu simpulan 
yang pas (Priadana et al., 2021, p.201).  

Cara Analisa keterangan mempunyai 2 ragam cara yang dipakai yakni uji statistik deskriptif guna menganalisa 
keterangan pada penelitiannya guna menguraikan temuan pada datanya yang sudah diraih pada narasumber, 
serta pula uji statistik inferensial guna menariknya simpulan serta membikin ketetapan atas uji statistic yang 
sudah dilaksanakan. Dalam studi ini, data analysis techniques yang dikenakan mencakup descriptive statistic 
dan salah satu jenis inferential statistic, yaitu multiple regression analysis. Regresi linier berganda berisikan 
algoritma yang dapat dipakai guna mengamati pola keterkaitan antara faktor terikat dan 2 atau lebih faktor 
bebas (Padilah & Adam, 2019). Proses analisis data pada penelitiannya akan mempergunakan 
perangkat lunak komputer yang disebut IBM SPSS 26 

 

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif didefinisikan menjadi jenis statistik yang mana dipergunakan dalam meninjau data 
menggunakan metode medeskripsikan atau mengilustrasikan data yang sudah terhimpun secara apa adanya, 
tidak diikuti niat menciptakan ketetapan yang diterapkan secara umum atau melakukan generalisasi 
(Sugiyono, 2022). Descriptive statistic bisa diaplikasikan jika peneliti semata-mata berniat mendekripsikan 
data sample dan di luar niat untuk menciptakan ketetapan yang diterapkan untuk populasi di mana sampel 
ditarik. Pengumpulan data pada penelitian sebanyak 180 data dan sudah memenuhi kriteria yang ditetapkan 
yaitu konsumen yang tertarik serta keinginan untuk membeli produk Sepatu Bata  

Hasil Analisis Deskriptif Inovasi Produk (X1) 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif Inovasi Produk 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1.1 170 1 5 3.86 .981 

X1.2 170 1 5 3.79 .998 

X1.3 170 1 5 3.87 1.006 

X1.4 170 1 5 3.93 .989 

X1.5 170 1 5 3.89 .976 

Inovasi Produk 170 6 24 19.34 3.421 

Valid N (listwise) 170     

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024 

Dilihat dari perolehan data diatas, tabel 4.7 terlihat jika rata-rata nilai dari variabel Inovasi Produk (X1.4) 
dengan nilai 3.93 dan rata-rata dari nilai variabel terkecil adalah pada indikator Inovasi produk (X1.2) dengan 
nilai 3.79.  Maka dari itu terlihat bahwasanya konsumen setuju dengan pernyataan “Sepatu Bata memiliki 
desain yang trendy menyesuaikan dengan kebutuhan para pelanggan”.  
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Hasil Analisis Deskriptif Variabel Harga (X2) 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif Harga 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X2.1 170 1 5 3.89 .970 

X2.2 170 1 5 3.81 .991 

X2.3 170 1 5 3.84 1.028 

X2.4 170 1 5 3.88 1.037 

X2.5 170 1 5 3.88 .980 

Harga 170 5 24 19.30 3.400 

Valid N (listwise) 170     

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024 

Dilihat dari perolehan data diatas, tabel 4.8 terlihat jika rata-rata nilai dari variabel Harga (X2.1) dengan nilai 
3.89 dan rata-rata dari nilai variabel terkecil adalah pada indikator Harga (X2.2) dengan nilai 3.81.  Maka dari 
itu terlihat bahwasanya konsumen setuju dengan pernyataan “Harga yang di tawarkan oleh produk Sepatu 
Bata sesuai dengan kualitas yang diberikan”. 

Hasil Analisis Deskriptif Variabel Promosi (X3) 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif Promosi 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X3.1 170 1 5 3.89 1.055 

X3.2 170 1 5 3.94 .977 

X3.3 170 1 5 3.74 .982 

X3.4 170 1 5 3.91 1.010 

Promosi 170 4 20 15.48 2.944 

Valid N (listwise) 170     

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024 

Dilihat dari perolehan data diatas, tabel 4.9 terlihat jika rata – rata nilai  tertinggi dari variabel Promosi (X3.2) 
dengan nilai 3.94 dan rata - rata dari nilai indikator terkecil adalah pada indikator Promosi (X3.3) dengan nilai 
3.74. Maka dari itu terlihat bahwasanya konsumen setuju dengan pernyataan “Ilkan yang ditampilkan sepatu 
Bata membuat saya tertarik membeli sepatu Bata”.  

Hasil Analisis Deskriptif Variabel Minat Beli (X3) 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Minat Beli 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Y.1 170 1 5 3.74 .994 

Y.2 170 1 5 3.85 .940 

Y.3 170 1 5 3.98 1.043 
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Y.4 170 1 5 3.82 1.005 

Minat Beli 170 4 20 15.39 2.903 

Valid N (listwise) 170     

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024 

 

Terlihat pada hasil perolehan data, tabel 4.10 menyatakan bahwa rata-rata nilai tertinggi dari indikator  (Y.3) 
dengan nilai 3.98 dan rata-rata dari nilai terkecil yaitu pada indikator Minat Beli (Y.1) dengan nilai 3.74. Maka 
dari itu terlihat bahwasanya konsumen setuju dengan pernyataan “Produk sepatu Bata lebih menarik perhatian 
saya dibandingkan dengan produk lainnya”. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Pemakaian koefisien determinasi di penelitian guna memperlihatkan tentang sejauh mana model bisa 
mendeskripsikan hamper semua variasi  pada variabel dependen, di sisi lain rendahnya nilai diartikan model 
bisa saja tidak sesuai terhadap data dengan data dengan baik. 

Tabel4. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .774a .599 .592 1.855 

a. Predictors: (Constant), Promosi, Inovasi Produk, Harga 

b. Dependent Variable: Minat Beli 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024 

Model summary pada tabel 4.20 diatas bisa terlihat Uji Koefisien Determinasi diperoleh koefisien determinasi 
(R square) sebesar 0.599 atau 0.599 x 100 = 59.9% yang memiliki pengertian bahwa pengaruh variabel bebas 
(X1, X2 dan X3) terhadap variabel terikat (Y) adalah sebesar 59.9% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak peneliti teliti. 

 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Dilaksanakannya pengujian signifikansi parsial guna memperlihatkan adanya dampak variabel independen 
yang signifikan pada variabel dependen, guna mengetahui variabel dominan. Guna menggambarkan nilai t 
tabel, adapun nilai yang dipakai yaitu 0.025 memakai batasan berikut ini:  

1. Ho adalah ditolak dan H1 adalah diterima apabila nilai t hitung > nilai t tabel. 

2. Ho diterima apabila nilai t hitung < t tabel. 

Hasil uji statistik T (uji parsial) adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.687 .882  1.912 .058   
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Inovasi Produk .234 .072 .276 3.242 .001 .333 3.002 

Harga .283 .076 .331 3.706 .000 .302 3.309 

Promosi .240 .072 .243 3.332 .001 .453 2.206 

a. Dependent Variable: Minat Beli 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024 

 

Terlihat pada tabel 5. dimana diperoleh nilai Inovasi Produk (X1) thitung sebesar 3.242. Selanjutnya 
menentukan tTabel. Tabel distribusi t dicari pada α/2 = 0,05 = 0.025 dengan derajat bebas N-k-1 yaitu 170 – 
3 – 1 = 166, maka diperoleh tTabel 1.974. Karena thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 3.242 > 1.974 dan 
nilai signifikansi (Sig.) 0.001 < 0.05, maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Inovasi Produk terhadap Minat Beli. 

Diperoleh nilai variabel Harga (X2) thitung sebesar 3.706. Selanjutnya menentukan tTabel. Tabel distribusi t 
dicari pada α/2 = 0,05 = 0.025 dengan derajat bebas N-k-1 yaitu 170– 3 – 1 = 166, maka diperoleh tTabel 
1.974. Karena thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 3.706 > 1.974 dan nilai signifikansi (Sig.) 0.000 < 0.05, 
maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Harga terhadap Minat Beli. 

Diperoleh nilai variabel Promosi (X3) thitung sebesar 3.332. Selanjutnya menentukan tTabel. Tabel distribusi 
t dicari pada α/2 = 0,05 = 0.025 dengan derajat bebas N-k-1 yaitu 170 – 3 – 1 = 166, maka diperoleh tTabel 
1.974. Karena thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 3.332 > 1.974 dan nilai signifikansi (Sig.) 0.001 < 0.05, 
maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Promosi terhadap Minat Beli 

Hasil Uji  F (Anova) 

Uji ini dilaksanakan pada dasarnya menunjukkan semua faktor independen yang termasuk dalam model 
memiliki dampak bersama pada variabel dependen. Dalam pengujian ini, cara uji teori sinkron bertujuan untuk 
membedakan sampai mana tingkat dampak faktor independen (inovasi produk, serta harga dan juga  promosi) 
pada variabel bawahan (minat beli).  

Tabel 6. Uji F (Anova) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 853.314 3 284.438 82.682 .000b 

Residual 571.063 166 3.440   

Total 1424.376 169    

a. Dependent Variable: Minat Beli 

b. Predictors: (Constant), Promosi, Inovasi Produk, Harga 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024 

Terlihat pada tabel 4.22 di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung bernilai 82.682 dengan signifikansi 0.000, 
yang lebih kecil dari α = 0.05, diperlihatkan pada model regresi ini bahwa signifikan secara statistik dalam 
menjelaskan variabilitas Minat Beli. Dengan demikian, secara keseluruhan, model regresi ini dapat diandalkan 
untuk menggambarkan hubungan dari Inovasi Produk (X1), Harga (X2), dan Promosi (X3) terhadap Minat Beli 
(Y), di mana secara simultan seluruh variabel independen memberi dampak signifikan pada variabel 
dependen. 

Pembahasan 

Adapun dari pengujian yang telah di hitung , maka dapat  hasil yang dijelaskan berikut: 

Pengaruh Variabel Inovasi Produk (X1) terhadap Minat Beli (Y) 

Pada hasil penelitian ini terlihat yaitu inovasi produk (X1) memberi dampak signifikan kepada minat beli (Y). 
Dilihat dari data statistik deskriptif pada penelitian ini menunjukkan nilai terendah pada variabel inovasi produk 
(X1)  berada pada item X1.2 yaitu sebesar 3.79 dengan pernyataan  “Produk sepatu Bata nyaman dipakai 
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sehari – hari” dan item X1.4 yang menyatakan “Produk sepatu Bata memilki desain yang trendy menyesuaikan 
dengan kebutuhan para pelanggan” dengan nilai rata-rata 3.93. Hal ini menunjukkan bahwa responden sangat 
setuju terhadap minat beli Sepatu Bata Dapat disimpulkan bahwa inovasi produk  yang bagus dapat 
mempengaruhi hubungan minat beli konsumen. 

Setiap saat trend di pasar berubah-ubah, akibatnya produsen ataupum pihak perusahaan diharuskan untuk 
cepat tanggap melihat kebutuhan akan perkembangan oleh pasar yang ada. Maka perusahaan diinginkan 
mampu memberi dampak pada konsumen supaya permintaan atas produk dapat tercipta. Adapun alat untuk 
mengenalkan produk yang dipakai perusahaan dan membuat masyarakat untuk membeli yaitu Inovasi Produk. 
Hasil penelitiannya memperlihatkan dampak signifikan antara inovasi produk terhadap minat beli memiliki 
implikasi penting bagi Sepatu Bata Dengan fokus pada perbaikan kualitas produk melalui peningkatan 
pelatihan karyawan, dan terus berinovasi secara terus – menerus merupakan hal yang efektif. Dengan langkah 
langkah strategis ini, Sepatu Bata dapat memperkuat hubungan dengan pelanggan agar memiliki ketertarikan 
pada Sepatu Bata, mendorong minat beli yang lebih tinggi pada konsumen.  

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis pertama (H1) penelitian ini memiliki nilai koefisien 0.234 dengan nilai t 
hitung bernilai 3.242 dan signifikansi 0.001. nilai t hitung ini  lebih besar dibandingkan t tabel (pada a = 0.05, t 
tabel sekitar 1.96 untuk n-3), memperlihatkan dimana inovasi produk memberi dampak signifikan pada minat 
beli. Hasil penelitian ini menyokong dan memperkuat temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Lee (2021) inovasi produk memberi dampak positif meningkatkan minat beli pada 
konsumen. Dapat disimpulkan bahwa, jika inovasi produk semakin naik artinya minat beli akan naik juga.  

Keputusan dari  H1 yaitu diterima yang berarti hipotesis ini memberi bukti bahwa inovasi produk berdampak 
signifikan pada minat beli. Generasi Z dikenal mengutamakan inovasi dan gaya dalam memilih produk. Dalam 
penelitian, terbukti bahwa inovasi produk memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli. Hal ini 
menunjukkan bahwa generasi Z cenderung lebih responsif terhadap produk dengan fitur baru atau desain 
menarik yang memenuhi kebutuhan mereka. Hasil ini mengindikasikan bahwa Bata perlu terus berinovasi agai 
bukti bahwa minat beli juga dapat dipengaruhi inovasi produk yang dimana seseorang dapat terpengaruh 
untuk memperoleh produk Sepatu Bata dalam desain, fitur, dan kualitas produknya untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen yang dinamis. Inovasi yang berkelanjutan dapat membantu mempertahankan minat beli  
konsumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Pebriani & Busyra 
(2023) dimana inovasi produk meningkatkan minat beli konsumen secara signifikan. 

Pengaruh Variabel Harga (X2) terhadap Minat Beli (Y) 

Dilihat dari hasil statistik deskriptif yang telah di peroleh, menyatakan bahwa rata - rata nilai tertinggi dari 
variabel Harga (X2) pada pernyataan item X2.1 dengan nilai 3.89 dan rata - rata dari nilai variabel terkecil 
yaitu indikator X2.2 dengan nilai 3.81.  Hal tersebut memperlihatkan bahwa konsumen setuju terhadap 
pernyataan “Harga yang di tawarkan oleh produk Sepatu Bata sesuai dengan kualitas yang diberikan”. Hal 
tersebut memperlihatkan bahwa responden sangat setuju dengan minat beli Sepatu Bata Dapat disimpulkan 
bahwaharga yang baik akan mempengaruhi hubungan minat beli pada konsumen. 

Harga diartikan sebagai satu dari beberapa hal penting untuk membeli produk terhadap keputusan konsumen, 
menurut Sintesa (2022) harga mempengaruhi penjualan yang meningkat  jika penerapan harga yang baik 
dilakukan oleh pemimpin guna menaikkan volume penjualan, dengan selalu manjalankan harga yang 
kompetitif. Jika dikaitkan dengan penelitian ini, harga menjadi salah faktor penentu keiinginan seseorang 
dalam membeli produk atau jasa. Harga  berdampak pada minat beli konsumen, jika perusahaan memberi 
harga sebanding dengan perolehan manfaat dan kualitas akan meningkatkan minat beli konsumen (Japarianto 
& Adelia, 2020). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua (H2), yang memiliki nilai koefisien bernilai 0.283, dengan t hitung 3.706 
dan signifikansi 0.000, yang juga lebih besar dari t tabel, sehingga harga berpengaruh signifikan terhadap 
minat beli. Dapat disimpulkan dari hasil uji yang terlihat dengan keberadaan harga dalam suatu perusahaan, 
maka dapat menemukan ide-ide baru bagi perusahaan tersebut untuk membuat konsumen bertahan dari rasa 
bosan dengan produk yang sama dan menarik untuk konsumen membeli lagi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Generasi Z, dengan pendapatan yang cenderung 
beragam, sering kali membuat keputusan pembelian berdasarkan harga yang kompetitif atau diskon.  

Hasil penelitian ini mendukung dan memperkuat temuan penelitian terdahulu oleh  Aminudin (2022). Adapun 
di penelitian ini menjelaskan bahwa inovasi produk secara stimultan memberi dampak pada minat beli pada 
produk Sepatu Bata Harga berpengaruh terhadap minat beli karena menghasilkan nilai uji t yang lebih besar 
dari t tabelnya. Maka keputusannya merupakan H2 diterima sehingga hipotesis ini memperlihatkan bahwa 
harga berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli. Hasil hipotesis ini sejalann dengan penelitian 
terdahulu yang telah dikerjakan oleh (Natania et al, 2024) yang terlihat adanya pengaruh signifikan positif  dari 
harga terhadap minat beli. 
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Pengaruh Variabel Promosi (X3) terhadap Minat Beli (Y) 

Berdasarkan data hasil statistik deskriptif yang telah di peroleh, tabel 4.9 menyatakan bahwa rata – rata nilai  
tertinggi dari variabel Promosi (X3) dengan pernyataan item X3.2 yaitu memiliki nilai 3.94 dan rata - rata dari 
nilai indikator terkecil yaitu pada indikator X3.3 dengan nilai 3.74. hal ini menunjukkan bahwa konsumen setuju 
diikuti pernyataan “Iklan yang ditampilkan sepatu Bata membuat anda tertarik membeli sepatu Bata”. Hal ini 
terlihat dimana responden sangat setuju pada minat beli Sepatu Bata Dapat disimpulkan bahwa promosi yang 
baik akan mempengaruhi hubungan minat beli pada konsumen. Maka terlihat bahwa strategi promosi yang 
diterapkan berhasil menarik minat beli konsumen. Ketika promosi yang ditawarkan dirancang secara efektif , 
konsumen akan tertarik dan termotivasi untuk melakukan pembelian baik karena adanya penawaran menarik 
seperti diskon dan bentuk insentif lain yang disesuiakan dengan kebutuhan dan preferensi konsumen.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga (H3), yang punya besar nilai koefisien yaitu 0.240, dengan t hitung 3.332 
dan signifikansi 0.001, yang juga lebih besar dari t tabel, sehingga promosi memberi dampak signifikan 
terhadap minat beli. Promosi  memberi dampak pada minat beli karena mengeluarkan nilai uji t yang lebih 
besar dari t tabelnya. Dalam penelitian ini dijelaskan dimana promosi secara stimultan memiliki pengaruh pada 
minat beli terhadap produk Sepatu Bata. Hasil uji menyatakan bahwa promosi memberi dampak positif 
terhadap minat beli pada konsumen Sepatu Bata tersebut. Promosi juga memainkan peran penting, terutama 
karena generasi Z sangat dipengaruhi oleh promosi berbasis digital, seperti kampanye media sosial atau 
diskon khusus yang disebarluaskan melalui platform online. 

Jadi hasilnya yaitu H3 diterima sehingga hipotesis ini memberi bukti untuk promosi ada pengaruh signifikan 
pada minat beli. Ini juga membuktikan bahwa promosi memberi dampak pada minat beli yang dimana 
seseorang dapat terpengaruh untuk membeli produk Sepatu Bata Adapun hipotesis penelitian ini searah 
dengan penelitian terdahulu yang dikerjakan oleh (Purnama, 2020) Promosi berpengaruh positif dan signifikan 
pada Minat Beli. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Septyadi et al., 2022) menunjukan bahwa Promosi 
berpengaruh terhadap Minat Beli. 

Hasil ini menujukan pentingnya kampanye promosi yang efektif seperti, diskon, iklan kreatif, dan aktivitas 
pemasaran personal untuk menarik perhatian konsumen dan minat beli.  

Implikasi  

Berikut ini merupakan konsekuensi teoritis dan praktis dari temuan penelitian ini. 

Implikasi Teoritis 

Didasari dari seluruh hasil pengujian dan olah data yang telah di paparkan diatas, terdapat beberapa implikasi 
teoritis yang dapat disampaikan mengenai pengaruh inovasi produk, harga dan promosi terhadap minat beli 
pada konsumen sepatu Bata. Penelitian ini menemukan bahwa inovasi produk berkontribusi secara positif dan 
signifikan terhadap minat beli konsumen sepatu Bata. Temuan ini mendukung konsep yang dikemukakan oleh 
Kotler dan Armstrong (2019) bahwa inovasi produk dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif yang 
membantu perusahaan memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen.  Dalam konteks sepatu Bata, inovasi 
desain dan fitur produk menarik minat konsumen, menunjukkan bahwa penyesuaian terhadap tren pasar 
sangat penting untuk tetap kompetitif. 

Harga  berkontribusi secara posistif dan  signifikan terhadap minat beli pada konsumen sepatu Bata dan 
promosi berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap minat beli pada konsumen sepatu Bata. Hal ini 
mendukung pandangan bahwa konsumen cenderung memperhatikan keseimbangan antara kualitas dan nilai 
harga.  Harga  memberikan pengaruh pada minat beli konsumen, jika tawaran harga perusahaan seimbang 
atas manfaat dan kualitas yang didapat maka minat beli konsumen juga tinggi (Japarianto & Adelia, 2020).  

Promosi juga ditemukan berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Dalam konteks penelitian ini, promosi 
seperti potongan harga dan iklan terbukti mampu menarik perhatian konsumen sepatu Bata. Menurut Mulyono 
& Aji, (2020) juga menyatakan bahwa promosi merupakan media untuk menciptakan permintaan dengan 
memberikan informasi kepada konsumen agar minat untuk membeli. Penelitian ini memperkuat bukti empiris 
dari studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa inovasi produk, harga, dan promosi adalah faktor penting 
dalam membentuk minat beli.   

Implikasi Praktis 

Sepatu Bata telah dikenal dengan kualitas dan kenyamanannya, tetapi persaingan yang ketat dan tren mode 
yang terus berkembang mengharuskan perusahaan untuk berinovasi secara konsisten. Bata harus lebih 
agresif dalam meluncurkan produk baru dengan desain modern yang sesuai dengan tren konsumen muda, 
seperti sneakers, wedges, heel, flat shoes dan desain unik lainnya yang dapat menarik konsumen, mengikuti 
perkembangan trend yang terjadi saat ini, serta fitur teknologi atau desain ramah lingkungan dan sepatu Bata 
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di upayakan terus untuk fokus pada inovasi berbasis keberlanjutan, seperti penggunaan bahan daur ulang, 
untuk menarik perhatian konsumen untuk tertarik membeli produk sepatu Bata.  

Sepatu Bata memiliki reputasi sebagai produk dengan harga terjangkau, tetapi kompetitor seperti Nike dan 
Adidas memberikan pilihan dengan inovasi yang lebih baik pada kisaran harga yang sama.  Maka dari itu 
produk sepatu Bata perlu menerapkan strategi harga berbasis nilai (value-based pricing) dengan menekankan 
manfaat produk, seperti daya tahan dan kenyamanan. Bata juga diupayakan dapat memberikan harga yang 
diterima oleh banyak kalangan dengan metode pembayaran yang mudah dijangkau banyak kalangan dan 
menyediakan segmen produk premium dengan harga lebih tinggi untuk menjangkau konsumen yang mencari 
kualitas eksklusif.   

Saat ini, Bata sudah melakukan bebrgai macam promosi, untuk menarik konsumen, tetapi Bata harus 
meningkatkan promosi digital melalui media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube untuk menjangkau 
generasi Z. Menggunakan influencer marketing untuk mempromosikan produk, terutama di kalangan 
komunitas pecinta fashion dan sepatu serta mengadakan kampanye kreatif seperti buy one get one, flash 
sale, atau program loyalitas pelanggan.  

Dengan mengimplementasikan langkah-langkah di atas, perusahaan Bata dapat meningkatkan daya saingnya 
di pasar yang kompetitif dan menarik lebih banyak konsumen di berbagai segmen pasar agar minat beli 
konsumen semakin meningkat.  

 
IV. Penutup 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh inovasi produk, harga dan promosi terhadap minat beli pada 
konsumen Sepatu Bata Dengan teknik pengambilan sampel convenience sampling dan jumlah sampel 
sebanyak 170 responden , ditentukan berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh (Hair et al., 2019). subjek 
penelitian ini adalah konsumen yang mengenal dan tertarik pada Sepatu Bata Setelah mengumpulkan dan 
mengolah data , berikut ini hasil dari kesimpulan hasil penelitian ini, Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menghasilkan serta menimbulkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Inovasi Produk memberi dampak secara positif dan signifikan pada Minat Beli terhadap konsumen 
Sepatu Bata 

2. Harga memberi dampak secara positif dan signifikan pada Minat Beli terhadap konsumen Sepatu Bata 

3. Promosi memberi dampak secara positif dan signifikan pada Minat Beli terhadap konsumen Sepatu 
Bata 

 

Saran  

Adapun saran yang diberikan berdasarkan kesimpulan sebelumnya antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian, inovasi produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli konsumen 
Sepatu Bata, oleh karena itu, perusahaan Sepatu Bata disarankan untuk terus berinovasi dengan menciptakan 
desain baru, meningkatkan kualitas dan mengikuti trsn pasar. Inovasi yang berkelanjutan akan membantu 
perusahaan menarik konsumen baru sekaligus membuat konsumen lama bertahan. Selain itu harga juga 
memiliki pengaruh yang signifikan, harga termasuk ke dalam faktor penting yang berdampak pada konsumen 
yang memutuskan nuntuk membeli. Perusahan disarankan untuk menetapkan harga yang kompetitif tanpa 
mengorbankan kualitas. Menyediakan variasi harga untuk berbagai segmen konsumen dapat membantu 
perusahaan menjangkau pasar yang lebih luas. Selain harga, promosi juga memberi dampak yang signifikan 
pada minat beli konsumen Sepatu Bata Mengoptimalkan strategi promosi yang efektif dapat menaikkan minat 
beli pada konsumen. Perusahaan disarankan untuk memperkuat strategi promosi dengan memanfaatkan 
media sosial, diskon dan kampanye pemasaran yang menarik.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti setelahnya, diusulkan peneliti mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin memberi dampak 
minat beli konsumen, menambahkan jumlah variabel lain seperti kualitas layanan, merek atau pengalaman 
berbelanja untuk meperoleh wawasan yang lebih komprehensif tentang faktor – faktor yang memberi 
pengaruh pada minat beli konsumen. Agar meningkatkan generalisasi hasil penelitian, peneliti selanjutnya 
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dapat memperluas jangkauan responden ke wilayah atau segmen pasar yang berbeda. Dengan demikian , 
hasil penelitian ini dapat mencerminkan konsumen yang lebih luas dan beragam. Peneliti juga dapat 
mempertimbangkan studi komparatif  dengan Sepatu Bata merek lain untuk melihat apakah hasil yang serupa 
berlaku atau jika ada perbedaan pengaruh inovasi , harga dan promosi pada minat beli konsumen. Hal ini 
dapat memberikan persfektif tambahan bagi perusahaan dalam bersaing dipasar yang semakin kompetitif.  

Dengan menerapkan saran ini, diharapkan perusahan dapat meningkatkan strategi pemasaran dan daya 
saing, sementara peneliti selanjutnya dapat menghasilkan penelitian yang lebih komprehensif dan bermanfaat 
bagi perkembangan ilmu pemasaran.  
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